54

[image: image1.jpg]


LAPORAN PENELITIAN

PENGARUH PEMBAGIAN TUGAS TERHADAP EFEKTIVITAS

[image: image3.emf] 

 

KERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS KEHUTANAN

KABUPATEN KUTAI TIMUR

[image: image24.wmf]0,7

  

=


Oleh 

SUHARDIMAN, S.Sos, M.Si
NIK. 62.17.1.0042
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945

SAMARINDA

2015
SURAT TUGAS

Nomor :       /UN.17/LPPM/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda menugaskan kepada :

Nama

 : Suhardiman, Sos, M.Si

NIK

 : 62.17.100.42

Jabatan Fungsional
 : Lektor Kepala

Fakultas/Prodi.

 : Isipol/ Ilmu Administrasi Negara

Judul Penelitian

 : Pengaruh Pembagian Tugas terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur.

Untuk melaksanakan Penelitian dalam rangka memenuhi salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan judul diatas, dan akan memberikan laporan akhir Penelitian (hardcopy dan softcopy)  ke LPPM Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
                                                              Samarinda,   12 Oktober 2015

                                                              Ketua LPPM,

                                                              Prof. Dr. Fl. Sudiran, M,Si

                                                              NIP. 19480921 197503 1 001

HALAMAN PENGESAHAN
[image: image4.emf](


)


(


)


å


å


å


=


2


2


XY


  


  


Y


X


r


xy




  

 

 

2 2

XY

     

Y X

r

xy

Usulan Penelitian Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda 2015
Judul Penelitian                :
Pengaruh Pembagian Tugas terhadap Efektivitas Kerja Oegawai Pada Kantor Dinas Kehutanan Kab.Kutai Timur[image: image5.emf]N


M


Y


å


=


X


  


  




N

M

Y

 

X

     


Nama Peneliti


:
Suhardiman, S.Sos.,M.Si 

NIDN




:
11 050472 01
Jabatan Fungsinal

:
Lektor Kepala

Fakultas/Prog. Studi

:
Isipol/ Ilmu Admnistrasi Negara

Institusi



:
Univ, 17 Agustus 1945 Samarinda

No. HP



: 
085346320415

Alamat Surel (e-mail
)
:
suhardiman0572@gmail.com
Sumber Pendanaan

:
Untag 1945 Samarinda Rp.6.000.000,-      (Enam Juta Rupiah)











Samarinda, 10 Oktober 2015

Menyetujui, 

Fisipol Untag 1945 Samarinda
Dekan,








    Dosen
Drs. Damai Darmadi, M.Si


   Suhardiman, S.Sos., M.Si
NIP. 19570504 198601 1001
                     
   NIDN. 11 050472 01
Mengetahui :

LPPM Untag 1945 Samarinda
Ketua,
Prof. Dr. Fl. Sudiran, M.Si
NIP. 19480921 197503 1 001
RINGKASAN
[image: image6.emf]N


M


x


å


=


X


  


  




N

M

x

 

X

     



Suhardiman,. Pengaruh Pembagian Tugas Dengan Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembagian tugas berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis mengadakan penelitian Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pembagian tugas dengan efektivitas kerja pegawai. Hal ini terbukti dari hasil analisa data yang dilakukan dengan bantuan program Product Moment dimana rxy empiris (0,823) > rxy tabel (0,482). Ini berarti bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya oleh data.


Untuk lebih meningkatkan efektivitas kerja pegawai, di samping faktor pembagian tugas maka faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi efektivitas kerja pegawai perlu mendapatkan perhatian sehingga efektivitas kerja pegawai perlu mendapatkan perhatian sehingga efektivitas kerja pegawai yang terus meningkat dapat dipertahankan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah




Kabupaten Kutai Barat sebagai salah satu pelaksana otonomi daerah yang dititik beratkan pada pembangunan yang berbasis ekonomi kerakyatan untuk kesejahteraan dalam pembangunan berkelanjutan, dimana di dalam era reformasi memasuki era globalisasi dan berdagangan bebas.




Seperti diketahui pembangunan merupakan proses pembaharuan yang berkesinambungan, dalam arti proses yang berlangsung terus menerus dalam setiap sektor serta kehidupan manusia, pembangunan yang sedang berjalan atau berlangsung di wilayah negara Indonesia hingga saat ini masih menuntut kepada semua pihak untuk selalu berusaha lebih meningkatkan pelaksanaan tugas demi terciptanya pembangunan nasional. Untuk itu maka kesadaran akan bernegara hendaknya juga semakin ditingkatkan baik segi obyek di dalam pembangunan dalam obyek itu sendiri.




Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh suatu bangsa, kegiatan pembangunan yang dilaksanakan sekarang maupun akan datang dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan nasional. Oleh sebab itu hasil pembangunan tersebut harus dinikmati seluruh rakyat Indonesia secara merata. Dalam pembangunan kedudukan manusia merupakan suatu hal yang sangat menentukan, karena pada hakekatnya pembangunan nasional adalah pembangunan manusia secara utuh baik lahir maupun batin. Oleh sebab itu pegawai negeri sebagai aparatur pemerintahan harus mempunyai keahlian dan ketrampilan yang tinggi dalam melaksanakan tugas sehari-hari.




Rencana pembangunan tersebut telah ditetapkan dalam tujuan nasional negara yaitu untuk mencapai suatu masyarakat adik dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.




Salah satu faktor yang menentukan dalam pelaksanaan suatu pembangunan bangsa adalah usaha peningkatan kualitas manusia, dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global.




Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam Ketatapan MPR No. IV/MPR/1999 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara disebutkan : Memberikan arah penyelenggaraan negara dengan tujuan mewujudkan kehidupan yang demokratis, berkeadilan sosial, dilindungi hak asasi manusia, menegakkan supremasi hukum-hukum dalam tatanan-tatanan masyarakat dan bangsa yang beradab, berakhlak mulia, mandiri, bebas, maju dan sederhana untuk kurun waktu lama tahun ke depan.




Berdasarkan pada hal tersebut, penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa di dalam melaksanakan pembangunan diperlukan peranan aparatur negara yang bertanggung jawab bersemangat serta adanya sikap pengabdian terhadap masyarakat.




Aparatur pemerintah dalam hal ini menjadi suatu alat untuk mencapai pembangunan. Untuk mendapatkan alat yang efisien, efektif dan berwibawa maka aparatur pemerintah perlu dibinadan ditertibkan, hal ini dimaksudkan agar efektivitas kerja aparatur pemerintah itu dapat meningkat.




Efektivitas kerja dimaksudkan agar pencapaian tujuan tepat pada waktunya dengan kata lain sesuai dengan rencana. Di dalam melaksanakan pembangunan, salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pembinaan kerja aparatur adalah efektivitas. Seperti dinyatakan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian pasal 12 tentang Perubahan UU No. 8 Tahun 2000 – 6. Salah satu butirnya, disebutkan : Manajemen pegawai negeri sipil diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna.



Aparatur negara sebagai pelaksana memegang tugas yang sangat berat, dimana terdapat tantangan dan hambatan yang dihadapi. Namun sebagai penyelenggara tentunya harus memiliki mental dan pengabdian yang tinggi sebagaimana yang tercantum dalam PP No. 30 Tahun 1980 yang berbunyi sebagai berikut :


1.
Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.


2.
Mentaati ketentuan jam kerja.


3.
Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan negara.


4.
Menciptakan dan memelihara susunan kerja yang baik.


5.
Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat menurut tugasnya masing-masing.




Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka untuk mencapai tujuan pembangunan nasional yang telah ditetapkan, pemerintah sebagai penggerak dan pelaksana pembangunan memerlukan aparatur yang benar-benar dapat bekerja secara efektif dan efisien dan melaksanakan tugas pemerintah dan pembangunan.




Dari hasil pengamatan secara langsung pada Kantor Camat Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, ternyata masih ditemukan adanya gejala-gejala yang dapat menunjukkan rendahnya efektivitas kerja pegawai seperti :


1.
Masih ada pekerjaan-pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan dengan cepat.


2.
Masih seringnya pegawai melakukan kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan tugasnya yang mengakibatkan pemborosan baik waktu, tenaga dan biaya.


3.
Masih ada pegawai yang kurang menguasai bidang tugasnya.




Terjadinya faktor-faktor tersebut di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang diasumsikan adalah faktor pembagian tugas. Hal inilah yang menarik perhatian menulis untuk diteliti, sehingga penulis memilih judul Skripsi : Pengaruh Pembagian Tugas Dengan Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur
B.
Rumusan Masalah




Sebelum merumuskan masalah yang akan dihadapi dalam penulisan skripsi ini, ada baiknya terlebih dahulu penulis mengutip beberapa pengertian atau pendapat dari beberapa sarjana.




Menurut Winarno Surachmad (1984 : 10), mengatakan : Masalah ada setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dapat merasakan sebagai suatu rintangan yang mesti dilalui dengan jalan mengatasinya. Masalah menampakkan dirinya sebagai tantangan.




Pengertian yang lengkap dikemukakan G.R. Terry (1985 : 106) adalah : Sebuah problem merupakan sebuah penyimpangan dari pada standar tertentu atau suatu pemecahan.




Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadarminta (1984 : 634) : Masalah adalah suatu yang dipecahkan.




Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan masalah adalah suatu problema atau sesuatu yang harus dipecahkan.




Dari rumusan permasalahan tersebut dapat penulis menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan sebagai berikut : Apakah pembagian tugas berpengaruh dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur
C.
Tujuan Penelitian




Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan sudah tentu tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai.




Menurut Usman Tampubolon (1984 : 14) : Suatu research pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan, menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran atau suatu pengetahuan.




Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1987 : 4) : Suatu research pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan, menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran atau suatu pengetahuan.




Kemudian menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1985 : 12) dinyatakan bahwa Tujuan pokok penelitian sosial adalah menerangkan fenomena sosial. Dalam usaha memahami fenomena tersebut dengan fenomena lain.




Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :


1.
Untuk mengetahui apakah pembagian tugas ada hubungannya dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Camat Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.


2.
Memperoleh gambaran tentang pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai.


3.
Untuk lebih memahami secara mendalam konsep Administrasi Negara dalam konteks pembagian tugas guna menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas secara baik di lingkungan Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur
D.
Kegunaan Penelitian




Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan sudah pasti terkandung maksud dan kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian tersebut.




Demikian juga dengan penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan kegunaan antara lain :


1.
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pimpinan khususnya pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur

untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai.


2.
Sebagai bahan informasi bagi siapa saja yang akan melakukan penelitian selanjutnya dengan masalah yang sama.


3.
Untuk mengembangkan atau melatih penulis berpikir secara alamiah khususnya dalam sebuah karya ilmiah.


4.
Untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ilmu Administrasi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

E.
Sistematika Skripsi




Adapun sistematika dari penyusunan skripsi ini penulis susun sebagai berikut :


Bab I

:
Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan penelitian yang dilakukan penelitian serta sistematika skripsi.


Bab II

:
Kerangka dasar teori, yang memuat tentang teori konsep dan konsep yang berkenaan dengan pembagia tugas dan efektivitas kerja pegawai, rumusan hipotesis penelitian, definisi konsepsional dan definisi operasional.


Bab III

:
Metode penelitian, yang menjelaskan mengenai wilayah penelitian, teknik sampling, teknik pengumpulan data, gejala yang dihadapi, alat pengukuran data yang dipergunakan, jenis penelitian yang dilakukan, dan analisis data serta jadwal penelitian.


Bab IV
:
Penyajian data, yang menguraikan tentang data-data yang berhubungan dengan variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja.


Bab V

:
Analisis data dan pengujian hipotesis, yang menjelaskan analisis data variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja dan pengujian hipotesis.


Bab VI
:
Penutup, yang menguraikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran sesuai dengan hasil penelitian.

BAB II
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KERANGKA DASAR TEORI

A.
Penelaahan Kepustakaan




Dalam setiap penelitian sosial tentu harus ada didukung oleh teori-teori yang relevan. Demikian pula penelitian ini didukung oleh beberapa teori yang ada hubungannya dengan pembagian tugas sebagai independen variabel maupun efektivitas kerja sebagai dependen variabel. Sebelum penulis menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan kedua variabel tersebut, terlebih dahulu akan penulis kemukakan beberapa pendapat tentang arti dan kegunaan dari pada itu sendiri.




Menurut Soerjono Soekanto (1985 : 52) teori pada dasarnya adalah : Hubungan antara dua fakta atau lebih yang telah dibuktikan kebenarannya atau pengaturan fakta menurut cara-cara tertentu, yaitu ilmiah.




Selanjutnya oleh Fred N. Kerlinger yang dikutip Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1985 : 51) menyebutkan : Teori adalah serangkaian konsep, definisi dan proposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis itu dijabaran dengan menghubungkan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut.




Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadarminta (1985 : 22) : Bahwa teori merupakan pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa atau kejadian.




Pada bagian lain Koentjaraningrat (1983 : 11) menyatakan : Teori-teori itu pada pokoknya merupakan persyaratan mengenai adanya suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dan suatu atau beberapa faktor tertentu dalam masyarakat.




Dengan berpedoman pada pendapat para sarjana tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa teori merupakan hubungan antara dua faktor atau lebih yang telah dibuktikan kebenarannya dengan cara-cara tertentu. Dengan demikian teori dapat dipakai sebagai pedoman di dalam melakukan suatu penelitian.




Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa pembagian tugas dapat diukur dengan berbagai cara yang mencakup jumlah pekerjaan dalam sebuah organisasi.


1.
Efektivitas Kerja




Penggunaan konsep efektivitas dipakai oleh umum untuk menggambarkan pencapaian tujuan sesuai dengan rencana. The Liang Gie (1986 : 133) di dalam Kamus Administrasi memberi pengertian tentang efektivitas dan efektivitas kerja manusia sebagai berikut : Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memegang dikehendakinya perbuatan itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud sebagaimana yang dikehendaki. Efektivitas kerja manusia adalah keadaan atau kemampuan berhasilnya suatu kemampuan berhasilnya suatu pekerjaan yang dilakukan manusia untuk memberikan guna yang diharapkan.




Sedangkan A.G. Pringgodigdo (1984 : 129) memberikan pengertian tentang efektivitas sebagai berikut : Menunjukkan saraf tercapainya suatu tujuan. Usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuan.




Menurut S.P. Siagian (1984 : 93) dalam bukunya Organisasi, menyebutkan bahwa : Efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang ditentukan. Artinya, apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai dengan baik atau sangat tergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan, dan tidak terutama menjawab pertanyaan sebagai caranya melakukan, dan berapa biaya dikeluarkan untuk itu.




Berdasarkan dari kutipan-kutipan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.




Selanjutnya dengan uraian di atas, oleh Soewarno Handayaningrat (1985 : 16) menyatakan : Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan telah ditetapkan sebelumnya.




Kemudian ditegaskan oleh Chester I. Berdnard yang dikutip Soewarno Handayaningrat (1985 : 48) : JIka tujuan yang diinginkan telah tercapai maka kita mengatakan bahwa tindakan itu efektif. Suatu tindakan adalah efektif mencapai tujuan objektif yang ditentukan.




Pendapat etntang efektivitas dikemukakan oleh Richard M. Steers (1984 : 43), menyebutkan : Efektivitas keseluruhan adalah sejauh mana organisasi melaksanakan seluruh tugas pokoknya atau mencapai sasarannya. Penilaian umum dengan sebanyak mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan penilaian yang umum mengenai efektivitas organisasi.




Selanjutnya Michael E. Mic Gill (1986 : 7) berpendapat bahwa efektivitas adalah suatu tingkat prestasi organisasi dalam mencapai tujuan, artinya sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.




Berdasarkan pendapat di atas, maka efektivitas selalu berkaitan dengan pencapaian tujuan suatu organisasi. Efektivitas organisasi secara keseluruhan sangat penting bagi setiap organisasi, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Chester I. Berdnard (1984 : 271) : Pengendalian dari segi efektivitas seluruh organisasi selalu penting dan bahkan kadang-kadang sangat penting sekali, tetapi di dalam hubungan efisien yang pada hakekatnya mencapai efektivitas, maka segi keseluruhan tentu saja dominan.




Dalam pengertian yang luas hubungan antara efektivitas dengan mencapai produktivitas kerja dalam suatu organisasi sangat erat. Tetapi dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada efektivitas kerja saja dengan judul yang penulis ajukan.




Untuk mengukur efektivitas kerja dalam suatu organisasi menurut Richard M. Steers (1984 : 206), ada 5 (lima) kriteria yagn dipergunakan, yaitu :


1.
Kemampuan menyesuaikan diri (keluwesan)


2.
Produktivitas


3.
Kepuasan kerja pegawai


4.
Kemampuan bekerja sama


5.
Pencarian sumber daya




Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran-ukuran efektivitas mencakup semua bidang kegiatan dan kemampuan individu di dalam sebuah organisasi dalam proses pencapaian tujuan dari organisasi tersebut. Dengan demikian perlu adanya pembagian tugas pekerjaan, yang membatasi ruang lingkup pekerjaan mereka pada batas-batas tertentu.




Dengan demikian setiap individu di dalam organisasi dan dapat memahami secara mendalam tugas dan pekerjaannya, sehingga dapat diharapkan mereka akan bekerja lebih efektif dalam mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.




Orang-orang yang bekerja dalam suatu organisasi lazim disebut pegawai atau karyawan. Berikut ini Achmad Ichsan (1984 : 11) mengemukakan : Dalam arti persoalan dimaksudkan suatu golongan masyarakat, yang menghidupkannya dilakukan dengan bekerja dalam kesatuan kerja swasta. Dengan demikian yang dimaksud di dalamnya adalah semua golongan kerja atau dengan istilah sekarang golongan karyawan baik pada pemerintah maupun golongan yang bekerja di swasta ialah golongan karyawan swasta.




Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan, ialah mereka yang bekerja dalam suatu organisasi swasta maupun organisasi pemerintah.




Jadi untuk mencapai efektivitas kerja pegawai, maka perlu diadakan pembagian tugas dapat menimbulkan keahlian pada karyawan di bidang pekerjaan tertentu.

B.
HIPOTESIS




Sebelum penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis kemukakan beberapa pendapat sarjana yang memberikan definisi mengenai hipotesis.




Menurut Winarno Surachmad (1984 : 11), secara etimologi hipotesis berarti : Suatu yang masih kurang (hypo) sebuah kesimpulan pendapat (thesis). Dengan kata lain hipoteseis adalah kesimpulan, tetapi kesimpulan yang belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya, hipotesis adalah suatu jawaban yang dianggap benar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar.




Sedangkan menurut Masri Singarimbun (1985 : 21) bahwa : Hipotesis adalah kesimpulan sementara atau proporsi tentatif hubungan antara dua variabel atau lebih.




Selanjutnya menurut Kartini Kartono (1984 : 24) : Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya dengan jalan research. Oleh karena itu hipotesis mungkin benar atau mungkin juga salah.




Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa hipotesis merupakan suatu pengarahan dan memberi petunjuk dalam melakukan suatu penelitian, meskipun kebenarannya harus diteliti.




Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan disini hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : Diduga dengan pelaksanaan pembagian tugas yang baik akan menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai.

C.
Definisi Konsepsional




Pada dasarnya konsep adalah penggambaran ataupun abstraksi dari fenomena sosial ataupun alami. Karena itu perlu didefinisikan agar jelas maksudnya dan dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain.




Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1985 : 17) memberi pengertian mengenai konsep sebagai berikut : Konsep adalah unsur penelitian yang terpenting dan merupakan definisi yang dipakai oleh para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau fenomena alami.




Dengan demikian pengertian dari pada definisi konsep, yaitu merupakan suatu batasan pengertian tentang suatu penelitian guna mencegah terjadinya salah satu penafsiran tentang penelitian yang dimaksud. Sehubungan dengan itu berikut ini penulis memberikan suatu batasan pengertian tentang korelasi pembagian tugas jabatan, dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur  sebagai berikut :




Pembagian tugas adalah membagi-bagikan pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih khusus untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian di bidang tertentu, sehingga dapat meningkatkan mutu dan kapasitas kerja pegawai di kantor tersebut.




Efektivitas kerja yaitu, kemampuan seseorang atau organisasi untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan tepat waktu yang mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri, produktivitas yang tinggi serta kepuasan kerja pegawai.

D.
Definisi Operasional




Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. Koentjaraningrat (1985 : 3) memberikan definisi operasional sebagai berikut : Definisi operasional tak lain dari pada merubah konsep-konsep yang berupa construct itu dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain.




Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (1985 : 83) mengatakan bahwa : Definisi operasional adalah definisi yang didesain atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati.




Dengan demikian dapat penulis kemukakan pengertian tentang definisi operasional adalah indikator-indikator dari pada independen variabel dan dependen variabel yang mestinya akan diuji denan menggunakan analisis data.




Bertitik tolak dari pengertian tadi, maka berikut ini penulis dapat kemukakan indikator-indikator dari variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja sebagai berikut :




Pembagian tugas sebagai independen variabel indikatornya terdiri dari :


1.
Perincian tugas


2.
Variasi tugas


3.
Tingkat ketepatan penempatan pegawai




Sedangkan variabel efektivitas kerja yang berfungsi sebagai dependen variabel indikatornya adalah sebagai berikut :


1.
Tingkat ketetapan menyelesaikan pekerjaan


2.
Tingkat produktivitas kerja


3.
Kerjasama pegawai

BAB III
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METODE PENELITIAN

A.
Wilayah Penelitian




Setiap penelitian ilmiah tentulah harus ditentukan terlebih dahulu wilayah penelitiannya. Sebagai wilayah dari penelitian penulisan skripsi ini adalah mengambil lokasi pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur



Penulis memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan penelitian. Dengan penghematan waktu dan biaya, pemilihan lokasi penelitian ini akan terasa sangat membantu.

B.
Populasi dan Sampel




Sebelum penulis mengemukakan populasi dan sampel dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis kemukakan beberapa pendapat dari para sarjana tentang populasi dan sampel.




Menurut Sudjana (1985 : 5) memberikan pengertian mengenai populasi sebagai berikut : Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan nyata.




Sedangkan menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1985 : 108) mengatakan : Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-ciri akan diduga.




Berdasarkan pengertian-pengertian tentang populasi tersebut di atas maka dapatlah penulis menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh pegawai atau individu yang mempunyai kesempatan yang sama untuk diselidiki atau diteliti.




Kemudian Kartini Kartono (1985 : 70) mengemukakan pendapatnya mengenai sampel sebagai berikut : Sampel adalah contoh, monster, representant, atau wakil dari populasi yang cukup besar jumlahnya.




Sudjana (1985 : 5) mengemukakan pendapatnya mengenai sampel sebagai berikut : Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi.




Berdasarkan pengertian di atas, maka dapatlah penulis menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi untuk memberikan gambaran secara keseluruhan.




Sedangkan populasi pegawai yang ada pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur sebanyak 17 orang. Karena jumlah pegawai relatif kecil, maka penulis tidak menarik sampel dalam bentuk sensus.

C.
Teknik Pengumpulan Data




Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian penulisan skripsi ini, baik data variabel pembagian tugas maupun efektivitas kerja, penulis menggunakan beberapa teknik penelitian yang sebagai berikut :


1.
Library Research



Library research atau penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelusuran kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini.


2.
Field Work Research



Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan dimana objek penelitian itu berada.



Untuk penelitian lapangan ini, penulis lakukan dengan mempergunakan beberapa metode, antara lain :



a.
Observasi




Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subjek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis mempergunakan observasi partisipan, artinya penulis tidka mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki yakni merupakan bagian dari subyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya.



b.
Interview




Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan. Wawancara ini penulis lakukan untuk memperoleh informasi atau data yang diperoleh melalui angket yang isinya mengenai pengaruh pembagian tugas terhadap efektivitas kerja pegawai.



c.
Angket




Penulis dalam hal ini mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan mengenai aktivitas pelaksanaan pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai sesuai dengan objek yang diteliti.

D.
Gejala Yang Dihadapi




Sesuai dengan gejala yang penulis bahas yaitu gejala kontinum dengan mengubah data kuantitatif, maka penulis pada umumnya setiap penelitian yang dilakukan menemukan dua gejala, yaitu gejala nominal bersifat kuantitatif dimana orang dapat membaca banyak subyek dari setiap kategori gejala, sedangkan gejala kontinum memperlihatkan sifat kualitatif yang menunjukkan variasi tingkat pada subyek.




Menurut Sutrisno Hadi (1987 : 92) mengatakan bahwa : Gejala nominak adalah suatu gejala yang hanya dapat digolong-golongkan secara terpisah, diskrit secara bervariasi menurut.




Kemudian beliau mengatakan gejala kontinum adalah : Gejala yang bervariasi menurut tingkatan, gejala ini memiliki kontunitas ciri-ciri yang dapat yang dipergunakan untuk menggolong-golongkan subyek pendukung gejala.




Berdasakan pendapat tersebut di atas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis menemui dua gejala, yaitu gejala nominal dan gejala kontinum.

E.
Alat Pengukur Data




Sesuai dengan gejala yang penulis bahas yaitu gejala kontinum dengan data kuantitatif, maka penulis menggunakan tingkat, derajat dan jenjang. Karena tingkat, derajat dan jenjang itu akan menunjukkan angka posisi dari suatu peraturan.




Dalam hubungannya dengan data kualitatif untuk diubah menjadi data kuantitatif, pendapat Melly G. Tan yang dikutip Koentjaraningrat (1985 : 317) menyebutkan : Data yang digunakan dalam ilmu-ilmu pengertian abstrak. Cara yang paling tepat dan sederhana adalah indeks dan sosial kebanyakan adalah data kualitatif, artinya data yang tidak langsung terwujud dalam bentuk angka tetapi dalam bentuk konsep atau skala.




Selanjutnya mengenai jenjang skor untuk indeks yang disusun, Sofian Effendi (1985 :77) menjelaskan : Biasanya seseorang peneliti menginginkan range yang cukup besar sehingga informasi yang dikumpulkan lebih lengkap. Ada penelitian yang menggunakan jenjang 3 (1, 2, 3), jenjang 5 (1, 2, 3, 4, 5), jenjang 7 (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7).




Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada kepastian tentang jenjang skor berapa yang harus dipergunakan oleh seorang peneliti. Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan jenjang skor 3 (tiga). Selanjutnya dalam daftar pertanyaan, setiap pertanyaan akan disediakan 3 (tiga) jawaban yang masing-masing meliputi :


-
Bila responden menjawab a diberi skor 5


-
Bila responden menjawab b diberi skor 4


-
Bila responden menjawab c diberi skor 3


-
Bila responden menjawab c diberi skor 2


-
Bila responden menjawab c diberi skor 1

F.
Jenis Penelitian




Penelitian penulisan skripsi yang penulis lakukan ini adalah penelitian verifikatif atau uji hipotesis, yaitu suatu penelitian yang menjelaskan atau mencari sebab akibat dari dua variabel atau lebih.




Dengan demikian penulisan ini bersifat menerangkan, yaitu untuk mengetahui hubungan antara pembagian tugas dengan efektivitas pegawai pada kantor.

G.
Analisis Data Yang Dipergunakan




Untuk menganalisis data yang telah berhasil penulis himpun dalam penelitian ini adlah dengan menggunakan teknik. Adapun caranya adalah dengan terlebih dahulu membuat tabel rangkuman dari hasil jawaban responden sesuai.




Untuk menganalisis data variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment, (Sutrisno Hadi, 1987 : 273) dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :


rxy

=
Koefisien Korelasi antara gejala X dan Y


(xy

=
Jumlah product moment dari X dan Y


X

=
Selisih antara frekuensi/skor dari gejala X dengan rata-rata (Mx)


Y

=
Selisih antara fekuensi/skor dari gejala Y dengan rata-rata (My)




Sebelum rumus tersebut di atas dioperasikan, terlebih dahulu dibuat tabel persiapan sebagai berikut :


Tabel 1.
Tabel Persiapan Untuk Mencari Korelasi X dan Y

	No       Subyek
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
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Interprestasi dari korelasi tersebut di atas menurut ukuran konservatif adalah sebagai berikut :

	r
	Interprestasi

	Antara 0,800 – 1,000

Antara 0,600 – 0,800

Antara 0,400 – 0,600

Antara 0,200 – 0,400

Antara 0,000 – 0,200
	Tinggi

Cukup

Rendah

Agak rendah

Sangat rendah





Untuk menginterprestasikan hasil koefisien korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel, maka dilakukan test signifikansinya dengan cara membandingkan hasil koefisien korelasi yang diperoleh (rxy empiris) dengan harga kritis rxy tabel (rxy teoritis) pada kepercayaan 95% atau ( = 0,05. Apabila hasil koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar dari harga kritis rxy.

H.
Jadwal Penelitian




Penyusunan skripsi ini diperkirakan memakan waktu kurang lebih lama bulan tergitung sejak pengajuan judul sampai dengan selesainya skripsi.




Secara garis besar, penyusunan skripsi ini dapat penulis uraikan sebagai berikut :


1.
Bulan Desember 2011 penulis mengajukan judul skripsi kepada Bapak Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945.


2.
Bulan Februari 2011 penulis mempelajari dan mencatat literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian serta menyusun rencana penelitian ke lapangan.


3.
Bulan Maret 2011 penulis mengumupulkan data ke lapangan, mengolah data yang diperoleh melalui daftar pertanyaan dan menyusun naskah skripsi.


4.
Bulan Juli 2011 penulis mengadakan perbaikan-perbaikan atas naskah skripsi dan berkonsulasi dengan Dosen Pembimbing serta memohon persetujuan dan persiapan untuk mengikuti ujian skripsi.

BAB IV
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PENYAJIAN DATA



Dalam Bab IV ini penulis menyajikan data-data variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden.



Untuk mengukur variabel pembagian tugas digunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan. Demikian juga untuk mengukur variabel efektivitas kerja penulis menggunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan serta setiap pertanyaan penulis menyediakan 5 (lima) jenjang jawaban yaitu sebagai berikut :

-
Bila responden menjawab a, diberi nilai 5

-
Bila responden menjawab b, diberi nilai 4

-
Bila responden menjawab c, diberi nilai 3

-
Bila responden menjawab c, diberi nilai 2

-
Bila responden menjawab c, diberi nilai 1

A.
Pembagian Tugas




Sebagaimana penulis kemukakan di atas bahwa untuk mengukur variabel pembagian tugas digunakan 3 (tiga) indikator yaitu masing-masing :


1.
Perincian tugas


2.
Variasi tugas


3.
Tingkat ketetapan penempatan pegawai




Selanjutnya penulis kemukakan data-data dari masing-masing indikator tersebut yang datanya penulis sajikan dalam tabel-tabel berikut ini.


1.
Perincian Tugas




Perincian tugas dimaksud adalah bahwa agar para pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien, maka para pegawai perlu dibuatkan perincian tugas sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan pegawai bersangkutan. Dengan adanya perincian tugas ini seorang pegawai dapat mengetahui semua pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.




Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden, diperoleh data tentang perincian tugas pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur yang datanya penulis sajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel 2.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Rincian Tugas Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur 

	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Jelas
	1
	5,89

	4
	Jelas
	7
	41,17

	3
	Cukup Jelas
	8
	47,05

	2
	Kurang Jelas
	1
	5,89

	1
	Tidak Jelas
	0
	-

	
	
	17
	100



Sumber Data  :  Hasil Kuesioner




Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 1 orang (5,89%) memilih jawaban a, 7 orang (41,17%) memilih jawaban b, dan 8 orang memilih jawaban c.


2.
Variasi Tugas




Pembagian kerja yang baik di samping harus adanya daftar perincian tugas yang jelas, juga harus diperhatikan variasi tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai. Variasi tugas bagi seorang pegawai hendaknya tugas yang sejenis atau tugas yang erat hubungannya satu sama lainnya sehingga seorang pegawai lebih berpengalaman melaksanakan tugasnya.




Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh data tentang variasi tugas pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur yang datanya disajikan dalam tabel 3 berikut ini.


Tabel 3.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Variasi Tugas Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur

	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Berhubungan
	2
	11,76

	4
	Berhubungan
	5
	29,41

	3
	Cukup Berhubungan
	9
	52,94

	2
	Kurang Berhubungan
	1
	5,98

	1
	Tidak Berhubungan
	0
	-

	
	
	17
	100



Sumber Data  :  Hasil Kuesioner




Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 2 orang (11,76%) memilih jawaban a, 5 orang (29,41%) memilih jawaban b, 9 orang (52,94%) memilih jawaban c dan 1 orang (5,98%) memilih jawaban d.


3.
Tingkat Ketetapan Penempatan Pegawai




Tingkat ketetapan penempatan pegawai dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penempatan seorang pegawai untuk menduduki suatu jabatan atau penempatan pegawai pada suatu jenis pekerjaan tertentu sesuai dengan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja dan kemampuan kerja seorang pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien.




Dari daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh dua data tentang ketetapan penempatan pegawai yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel 4.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat Ketetapan Penempatan Pegawai Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur

	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Sesuai
	2
	11,77

	4
	Sesuai
	4
	23,53

	3
	Cukup Sesuai
	11
	64,70

	2
	Kurang Sesuai
	0
	-

	1
	Tidak Sesuai
	0
	-

	
	
	17
	100



Sumber Data  :  Hasil Kuesioner




Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 2 orang (11,77%) memilih jawaban a, 4 orang (23,53%) memilih jawaban b dan 11 orang (64,70%) memilih jawaban c.

B.
Efektivitas Kerja




Sebagaimana telah penulis kemukakan terlebih dahulu bahwa untuk mengukur variabel efektivitas kerja penulis menggunakan 3 (tiga) indikator, yaitu masing-masing sebagai berikut :


1.
Tingkat ketetapan menyelesaikan pekerjaan


2.
Tingkat produktivitas kerja


3.
Kerjasama pegawai


1.
Tingkat Ketepatan Menyelesaikan Pekerjaan




Bahwa salah satu ukuran untuk mengetahui tingkat efektivitas kerja pegawai adalah dari ketepatan seorang pegawai menyelesaikan pekerjaannya, karena itu jika seorang pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktu yang diinginkan oleh pemimpin berarti pegawai tersebut efektif dalam melaksanakan pekerjaannya.




Dari hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang tingkat ketepatan pegawai menyelesaikan pekerjaan pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel 5.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat Ketepatan Penempatan Pegawai Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur

	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Memenuhi
	0
	-

	4
	Memenuhi
	10
	58,82

	3
	Cukup Memenuhi
	6
	35,29

	2
	Kurang Memenuhi
	1
	5,89

	1
	Tidak Memenuhi
	0
	-

	
	
	17
	100



Sumber Data  :  Hasil Kuesioner




Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 10 orang (58,82%) memilih jawaban b, 6 orang (35,29%) memilih jawaban c, 1 orang (5,89%) memilih jawaban d.


2.
Tingkat Produktivitas Kerja




Produktivitas kerja adalah merupakan perbandingan terbaik antara input dengan output, yaitu apabila hasil yang dicapai dari suatu pekerjaan lebih besar dibandingkan dengan sejumlah tenaga, waktu dan biaya yang dipergunakan, maka hal ini sudah merupakan gambaran adanya produktivitas kerja yang baik.




Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh data tentang tingkat produktivitas kerja pegawai pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur dimana yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel 6.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat Produktivitas Kerja Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur

	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Mampu
	1
	5,89

	4
	Mampu
	9
	52,94

	3
	Cukup Mampu
	7
	41,17

	2
	Kurang Mampu
	0
	-

	1
	Tidak Mampu
	0
	-

	
	
	17
	100



Sumber Data  :  Hasil Kuesioner




Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 1 orang (5,89%) memilih jawaban a, 9 orang (52,94%) memilih jawaban b, 7 orang (41,17%) memilih jawaban c.


3.
Tingkat Kerjasama Pegawai




Bahwa untuk mencapai efektivitas kerja, diperlukan kerjasama dari para pegawai karena dalam suatu organisasi terdapat berbagai jenis pekerjaan yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan atau berkaitan dan dikerjakan oleh banyak orang dengan beragam perilaku. Oleh sebab itu diperlukan adanya kerjasama yang baik antara sesama pegawai.




Dari hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden, diperoleh data tentang tingkat kerjasama pegawai pada Kantor Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel 7.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat Kerjasama Pada Kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur

	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Baik
	0
	-

	4
	Baik
	9
	52,94

	3
	Cukup Baik
	7
	41,17

	2
	Kurang Baik
	1
	5,89

	1
	Tidak Baik
	0
	-

	
	
	17
	100



Sumber Data  :  Hasil Kuesioner




Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 9 orang (52,94%) memilih jawaban b, 7 orang (41,17%) memilih jawaban c.

BAB V
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ANALISIS DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

A.
Analisis Data




Setelah seluruh data pembagian tugas dan efektivitas kerja diuraikan sebelumnya, maka berikut pada Bab V ini penulis kembali akan melanjutkan dengan menganalisis data tersebut, yang kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.




Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan analisis Korelasi Product Moment. Penulis berharap ada hubungan dari kedua variabel yang diteliti, yaitu hubungan sebab akibat dari variabel pembagian tugas dan variabel efektivitas kerja.




Untuk mempermudah analisis data, penulis terlebih dahulu menyiapkan data ke dalam bentuk tabel persiapan untuk mencari antara X dan Y, sedangkan identitas pegawai dinyatakan dalam bentuk n1, n2, n3, . . . n4. Dan untuk semangat kerja dinyatakan dalam bentuk y1, y2, y3 . . . y4.




Berikut ini merupakan data-data yang telah penulis rangkumkan dan sajikan ke dalam bentuk tabel antara (X) dan (Y).


Tabel 8.
Rangkuman Data Skor Jawaban Untuk Variabel Pembagian Tugas (X) dan Efektivitas Kerja (Y)

	No.

Resp
	Pembagian Tugas (X)
	No.

Resp
	Efektivitas Kerja (Y)
	Total

Skor

	
	1
	2
	3
	
	1
	2
	3
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17
	4

3

4

3

4

5

3

4

3

4

3

2

3

4

3

3

4
	3

4

5

3

4

4

5

3

4

3

4

3

3

3

3

2

3
	3

3

4

3

3

4

3

5

3

3

5

3

3

4

3

3

4
	10

10

13

9

11

13

11

12

10

10

12

8

9

11

9

8

11
	2

4

3

4

3

3

4

3

4

3

4

4

4

3

4

4

4
	4

3

4

5

3

4

3

4

3

4

3

4

3

4

4

3

4
	4

3

4

4

3

3

4

3

4

4

3

4

3

2

4

3

4
	10

10

11

13

9

10

11

10

11

11

10

12

10

9

12

10

12

	
	
	
	
	177
	
	
	
	181





Selanjutnya total skor dalam teori di atas diproses dalam tabel persiapan sebagai berikut :


Tabel 9.
Tabel Persiapan Untuk Mencari Korelasi Antara Pembagian Tugas (X) dan Efektivitas Kerja (Y)

	No. Resp
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17
	10

10

13

9

11

13

11

12

10

10

12

8

9

11

9

8

11
	-0,40

-0,40

2,60

-1,40

0,60

2,60

0,60

1,60

-0,40

-0,40

1,60

-2,40

-1,40

0,60

-1,40

-2,40

0,60
	0,16

0,16

6,76

1,96

0,36

6,76

0,36

2,56

0,16

0,16

2,56

5,76

1,96

0,36

1,96

5,76

0,36
	10

10

11

13

9

10

11

10

11

11

10

12

10

9

12

10

12
	-0,65

-0,65

0,35

2,35

-1,65

-0,65

0,35

-0,65

0,35

0,35

-0,65

1,35

-0,65

-1.65

1,35

-0,65

1,35
	0,42

0,42

0,12

5,52

2,72

0,42

0,12

0,42

0,12

0,12

0,42

1,82

0,42

2,72

1,82

0,42

1,82
	0,26

0,26

0,91

3,29

0,99

1,69

0,21

1,04

0,14

0,14

1,04

3,24

0,91

0,99

1,89

1,56

0,81

	
	177
	
	38,12
	181
	
	19,88
	19,37
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B.
Pengujian Hipotesis




Berdasarkan pada pengujian dari rumus Koefisien Product Moment, maka terlihat harga (r) sebesar 0,7.




Melalui tabel harga kritk r untuk menguji signifikansi (terlampir), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :


Harga r
=
0,7


N


=
17




Dari rxy empiris sebesar 0,7 dimana rxy dari tabel nilai-nilai r Product Moment untuk N = 17 yakni nilai signifikansi (taraf kepercayaan 95%) yaitu 0,482, maka diketahui rxy                empiris dari rxy sebagaimana terlampir pada tabel. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif antara pembagian tugas (X) dan efektivitas kerja (Y).

BAB VI

PENUTUP

A.
Kesimpulan




Setelah disajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk tabel dan dianalisis hingga sampai tahap pengujian.




Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang berhasil dihimpun di lapangan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :


1.
Dari hasil analisis diketahui variabel pembagian tugas (X) mempunyai hubungan sebab akibat yang sangat kuat dengan variabel efektivitas kerja pegawai (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien korelasi product moment dimana rxy empiris (0,7) > rxy tabel (0,482). Ini berarti bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya oleh data.


2.
Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai, namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Hal ini terlihat bila dari hasil pengujian hipotesis diinterprestasikan, dimana 0,7 terletak diantara 0,800 – 0,1000.

B.
Saran-saran




Beberapa saran yang perlu penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :


1.
Kepada Bapak Camat selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu.


2.
Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performance organisasi dalam menghadapi persaingan global.


3.
Bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji dan meneliti ulang penelitian ini, disarankan untuk lebih memperdalam dan memperluas variabel-variabel penelitian, indikator-indikator penelitian, memperluas wilayah kajian dan obyek yang diteliti dan memperdalam kerangka teoritis sehingga makin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang administrasi.

DAFTAR PERTANYAAN


I.
Petunjuk

1.
Pilihlah salah satu dari tiga jawaban yang tersedia dengan memberi tanda silang (X).


2.
Jawaban yang diharapkan adalah yang mendekati keadaan sebenarnya sehingga lebih obyektif.

II.
Pertanyaan


1.
Dalam melaksanakan tugas, apakah Bapak/Ibu mempunyai daftar perincian yang jelas?



a.
Sangat jelas



b.
Jelas



c.
Cukup jelas



d.
Kurang jelas



e.
Tidak jelas


2.
Dalam daftar variasi tugas Bapak/Ibu, apakah saling berhubungan dengan tugas yang lain?



a.
Sangat berhubungan



b.
Berhubungan



c.
Cukup berhubungan



d.
Kurang berhubungan



e.
Tidak berhubungan


3.
Apakah Bapak/Ibu diberikan tugas sesuai dengan latar belakang pendidikan Bapak/Ibu?



a.
Sangat sesuai



b.
Sesuai



c.
Cukup sesuai



d.
Kurang sesuai



e.
Tidak sesuai


4.
Apakah hasil pekerjaan dengan waktu yang tersedia memenuhi standar kerja yang diinginkan?



a.
Sangat memenuhi



b.
Memenuhi



c.
Cukup memenuhi



d.
Kurang memenuhi



e.
Tidak memenuhi


5.
Apakah Bapak/Ibu mampu melaksanakan yang diberikan pimpinan sehingga menghasilkan produktivitas dengan baik?



a.
Sangat mampu



b.
Mampu



c.
Cukup mampu



d.
Kurang mampu



e.
Tidak mampu


6.
Bagaimana tingkat kerjasama pegawai menurut pengamatan Bapak/Ibu?



a.
Sangat baik



b.
Baik



c.
Cukup baik



d.
Kurang baik



e.
Tidak baik
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TABEL NILAI-NILAI  r PRODUCT MOMENT


	N
	TARAF SIGNIF.
	
	N
	TARAF SIGNIF.
	
	N
	TARAF SIGNIF.

	
	5%
	1%
	
	
	5%
	1%
	
	
	5%
	1%

	3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	0,997

0,950

0,878

0,881

0,754

0,707

0,666

0,632

0,602

0,576

0,553

0,532

0,541

0,497

0,482

0,468

0,456

0,444

0,433

0,423

0,413

0,404

0,396

0,338
	0,999

0,990

0,959

0,917

0,874

0,834

0,798

0,765

0,735

0,708

0,684

0,661

0,641

0,623

0,606

0,590

0,575

0,561

0,544

0,537

0,526

0,515

0,505

0,496
	
	27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
	0,381

0,374

0,367

0,361

0,355

0,349

0,344

0,339

0,334

0,329

0,325

0,320

0,316

0,312

0,308

0,304

0,301

0,297

0,294

0,291

0,288

0,284

0,281

0,279
	0,487

0,478

0,470

0,463

0,456

0,449

0,442

0,436

0,430

0,424

0,418

0,413

0,410

0,403

0,398

0,393

0,389

0,384

0,380

0,376

0,372

0,368

0,364

0,361
	
	55

60

65

70

75

80

85

90

95

100

125

150

175

200

300

400

500

600

700

800

900

1000
	0,266

0,254

0,244

0,235

0,277

0,220

0,213

0,207

0,202

0,195

0,176

0,154

0,148

0,138

0,113

0,198

0,088

0,080

0,074

0,070

0,065

0,062
	0,345

0,330

0,317

0,306

0,296

0,286

0,278

0,270

0,263

0,256

0,230

0,210

0,194

0,181

0,148

0,128

0,115

0,105

0,097

0,091

0,086

0,081
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